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ABSTRACT

Developmental care is an attempt to minimize the effects of short-term and long-term
experience in the hospital due to physical, psychological and emotional threats. Nurses have
an important role in minimizing the effects of hospitalization in Low Birth Weight (LBW)
infants, but many nurses have no sufficient knowledge related to the developmental care. This
study aims to identify the correlation between nurses’ knowledge about developmental care
and nurses’ attitude in caring LBW infants. The method of this research is a cross-sectional
design involving 44 nurses who work in a perinatology ward. The research tool used a
questionnaire of the nurses’ characteristics and knowledge about developmental care, and
the statements about nurses’ attitudes in caring for LBW infants. The results showed that
59.1% of nurses have good knowledge about developmental, and 50% nurses have positive
attitude in caring LBW infants. Statistically, there was a significant correlation between
knowledge and the attitudes of nurses in caring for LBW infants (p=0.000). There is a need
to increase the nurses’ knowledge about developmental care of LBW infants.

Keyword: nurse’s knowledge, developmental care, LBW infants.

ABSTRAK
Perawatan tumbuh kembang bertujuan meminimalkan pengaruh pengalaman hospitalisasi
jangka panjang dan pendek karena masalah fisik, psikologis dan emosi. Perawat berperan
penting dalam meminimalisit pengaruh hospitalisasi pada bayi dengan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) tapi banyak perawat belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
perawatan tumbuh kembang. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi korelasi antara
pengetahuan perawat tentang perawatan tumbuh kembang dengan perilaku perawat dalam
merawat bayi BBLR. Metode penelitian ini yaitu cross sectional desain, melibatkan 44
perawat yang bekerja di sebuah ruang perinatologi. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner mengenai karakteristik dan pengetahuan perawat mengenai perawatan tumbuh
kembang dan pernyataan mengenai perilaku mereka dalam merawat bayi BBLR. Hasil
penelitian menunjukkan 59,1% perawat memiliki pengetahuan yang bauk mengenai tumbuh
kembang dan 50% perawat memiliki perilaku positif dalam merawat bayi BBLR. Secara
statsitik terdapat korelasi signifikan antara pengetahuan perawat dengan perilaku merawat
bayi BBLR (p=0.000). Peningkatan pengetahuan perawat mengenai perawatan tumbuh
kembang pada bayi BBLR perlu ditingkatkan.

PENDAHULUAN normal dan masalah kesehatan yang sering

Bayi berat lahir rendah masih ditimbulkannya, bayi berat lahir rendah
menjadi  perhatian pemerintah  dalam pada umumnya memerlukan perawatan di
menurunkan angka kematian bayi di rumah sakit. Masalah kesehatan yang
Indonesia. Berdasarkan Riskesdas tahun dialami bayi berat lahir rendah dapat
2013, masih ada sekitar 10,2% bayi yang menyebabkan  kematian.  Selain  itu
lahir dengan berat rendah. Angka tersebut beberapa penelitian telah menunjukkan
telah mengalami penurunan dari tahun bahwa bayi yang lahir dengan berat badan
2010 yaitu 11,1% (Balitbangkes, 2013). rendah akan berdampak pada proses
Mengingat berat lahir yang kurang dari pertumbuhan dan perkembangan.
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Penelitian tentang perkembangan kognitif
usia 8 tahun pada bayi yang lahir dengan
berat lahir rendah menunjukkan bahwa
bayi berat lahir sangat rendah memiliki
skor Intelligence Quotient (1Q) Ilebih
rendah secara bermakna dibandingkan
dengan bayi yang lahir normal (Mu et al.,
2008).

Pada umumnya bayi berat Ilahir
rendah akan dirawat di ruang perawatan
intensif seperti ruang perinatologi atau
ruang Neonatus Intensive Care Unit
(NICU). Kondisi sakit yang dialami bayi
baru lahir merupakan stressor yang dapat

mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan. Penelitian tentang
perkembangan bayi berat lahir sangat

rendah pada usia 2 tahun menunjukkan
bahwa bayi berat lahir sangat rendah yang
mengalami sepsis, memiliki kemampuan
motorik lebih rendah dibandingkan dengan

bayi yang tidak mengalami sepsis
(Hentges et al, 2014). Selain itu,
lingkungan perawatan dan prosedur

tindakan dapat meningkatkan stress pada
bayi yang dirawat di rumah sakit.

Perawat merupakan profesi yang
terlibat langsung dengan bayi berat lahir
rendah yang dirawat di rumah sakit.
Perawat juga dituntut untuk memberikan
perawatan yang baik sehingga bayi
mendapatkan pelayanan keperawatan yang
bermutu. Upaya yang dilakukan adalah
dengan memberikan asuhan keperawatan
yang sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Salah satu upaya
tersebut adalah asuhan perkembangan
(Developmental care). Asuhan
perkembangan merupakan suatu upaya
untuk meminimalisasi efek jangka pendek
dan jangka panjang akibat pengalaman di
rumah sakit terhadap ancaman fisik,
psikologis dan emosional (Coughlin,
Gibbins, & Hoath, 2009). Adapun
komponen asuhan perkembangan terdiri
dari memfasilitasi tidur, pengkajian dan
manajemen nyeri dan stress, dukungan
terhadap aktifitas sehari-hari, keperawatan
berpusat pada keluarga (Family Centered
Care), dan lingkungan penyembuhan
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(Coughlin et al, 2009). Beberapa
penelitian menunjukkan manfaat yang
besar pada neonatus yang dilakukan
pendekatan asuhan perkembangan. Asuhan
perkembangan dapat mengurangi lama
rawat dan peningkatan berat badan yang
bermakna (Ludwig, Steichen, Khoury, &
Krieg, 2008). Asuhan perkembangan tidak
hanya dapat meningkatkan perkembangan
otak bayi, akan tetapi juga dapat
mengurangi  stres dan meningkatkan
kepuasan keluarga dan perawat (Browne,
2007).

Telah banyak penelitian yang
menunjukkan pentingnya asuhan
perkembangan, akan tetapi belum banyak
perawat yang mengetahui bahkan belum
menerapkan asuhan perkembangan dengan
lebih terstruktur. Penelitian yang dilakukan
oleh Aita dan Goulet (2003) tentang
perilaku perawat terkait pencegahan
stimulasi yang berlebihan yang merupakan
salah  satu  bagian dari  asuhan
perkembangan, menunjukkan bahwa lebih
dari 50% perawat belum melakukan
pencegahan stimulasi yang berlebihan
pada bayi prematur.

Di Indonesia, belum banyak rumah
sakit yang menerapkan prinsip-prinsip
asuhan perkembangan. Beberapa rumah
sakit telah menerapkan bagian dari asuhan
perkembangan seperti perawatan metode
kanguru, penggunaan nesting (sarang
burung), serta mengurangi nyeri dan
pencahayaan. Namun penerapannya belum
terintegrasi  secara  menyeluruh.  Hal
tersebut di sebabkan belum semua perawat
yang bertugas di ruang perawatan bayi

risiko tinggi  maupun ruang NICU
(Neonatus Intensive Care Unit)
mendapatkan informasi tentang asuhan
perkembangan.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara

dengan 3 orang perawat yang bertugas di
ruang perinatologi RSUD Kota dan RSUD
Tugurejo Semarang mengatakan belum
pernah mendapatkan informasi khusus
tentang asuhan perkembangan. Beberapa
hal yang berkaitan dengan asuhan
perkembangan seperti perawatan metode
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kanguru, menutup bagian atas inkubator,
penggunaan nesting telah diterapkan,
namun belum optimal. Konsep yang
berkaitan dengan pencahayaan dan
kebisingan pernah didapatkan sebelumnya
dimana bayi yang dirawat tidak boleh
mendengar suara yang keras dan tidak
boleh terkena cahaya yang berlebihan,

akan tetapi informasi tersebut tidak
didapatkan secara terstruktur. Tujuan
penelitian ini  untuk mengidentifikasi

hubungan pengetahuan tentang asuhan
perkembangan dengan sikap perawat
dalam merawat BBLR.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan
desain cross sectional. Metode sampling
yang digunakan adalah total sampling.
Penelitian ini dilakukan di tiga rumah sakit
di kota semarang dengan jumlah sampel 44
orang perawat yang bertugas di ruang

Perinatologi.  Alat  penelitian  yang
digunakan adalah  kuesioner  berupa
pertanyaan yang terkait dengan

karakteristik perawat, pengetahuan tentang
asuhan perkembangan dengan pilihan
jawaban multiple choice berjumlah 25
pertanyaan, dan  pernyataan  yang
berhubungan dengan sikap perawat dengan
pilihan jawaban menggunakan skala likert
berjumlah 15 pernyataan.

Adapun prosedur penelitian ini
diawali dengan mengidentifikasi perawat
yang memenuhi kriteria inklusi kemudian

meminta  persetujuan perawat untuk
terlibat  dalam  penelitian.  Setelah
mendapatkan persetujuan, perawat
mendapat  penjelasan  untuk  mengisi

kuesioner berupa pertanyaan tentang data
demografi, pengetahuan tentang asuhan
perkembangan dan sikap perawat dalam
merawat bayi berat lahir rendah. Perawat
diminta untuk mengisi lembar kuesioner
secara langsung dan segera dikumpulkan
kembali kepada peneliti. Skor pengetahuan
di kategorikan menjadi pengetahuan baik
dan pengetahuan kurang, sedangkan skor
sikap di kategorikan menjadi sikap positif
dan sikap negatif.
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HASIL DAN BAHASAN
1. Karakteristik Perawat

Sebagian besar usia perawat yang
terlibat dalam penelitian adalah dewasa
awal dengan prosentase 70,5%, sedangkan
usia yang paling sedikit adalah usia
dewasa akhir sejumlah 2,3%. Lama
bekerja perawat di ruang perinatologi
terbanyak adalah kurang dari 2 tahun dan
lama bekerja paling sedikit adalah antara 2
sampai 5 tahun dengan prosentase 29,5%.
Adapun pendidikan perawat yang bekerja
di ruang perinatologi terbanyak adalah
berpendidikan Diploma Il keperawatan
dan yang paling sedikit berpendidikan
Sekolah Perawat Kesehatan (SPK).

Berdasarkan karakteristik perawat
yang terlibat pada penelitian ini, usia
perawat paling banyak berada pada masa
usia  dewasa awal. usia  dapat
mempengaruhi daya tangkap serta pola
pikir seseorang (erfandi, 2009), sehingga
akan mempengaruhi pengetahuan dan
sikap seseorang dalam bertindak. Dewasa
awal merupakan usia produktif dimana
individu biasanya bekerja untuk memenubhi
kebutuhan hidup. Hal tersebut sesuai
dengan tugas perkembangan yang harus
dijalani yaitu memperoleh pekerjaan,
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Perawat (n=44)

Karakteristik

Perawat Frekuensi Prosentase
Usia

Dewasa awal 31 70.5
Dewasa pertengahan 12 27.3
Dewasa akhir 1 2.3
Total 44 100.0
Lama Bekerja

Perawat

kurang dari 2 tahun 17 38.6
2-5 tahun 13 29.5
diatas 5 tahun 14 31.8
Total 44 100.0
Pendidikan Perawat

SPK 1 2.3
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Karakteristik

Perawat Frekuensi Prosentase
Usia

Dewasa awal 31 70.5
Dewasa pertengahan 12 27.3
Dewasa akhir 1 2.3
Diploma 34 77.3
Sarjana 9 20.5
Total 44 100.0

medapatkan teman hidup, belajar hidup
sebagai suami istri, mendidik anak-anak
dan mengelola rumah tangga (Hurlock,
1997). Pada wusia ini seseorang lebih
banyak berperan aktif di masyarakat serta
lebih banyak membaca sehingga akan
mempengaruhi individu tersebut dalam
mendapatkan pengetahuan (Erfandi, 2009).
Lama bekerja perawat di ruang
perinatologi paling banyak adalah kurang
dari 2 tahun sebanyak 38,6 % dan lebih
dari 5 tahun sebanyak 31,8%. Perawat
yang bekerja lebih banyak akan memiliki
pengalaman yang juga lebih banyak dalam
merawat bayi berat lahir rendah.
Pengalaman mempengaruhi pengetahuan
seseorang (Erfandi, 2009). Penelitian
tentang pengetahuan, sikap dan praktik
perawat dalam prosedur  desinfeksi
menunjukkan  bahwa perawat yang
memiliki sedikit pengalaman memerlukan
informasi lebih  banyak dibandingkan
dengan perawat yang memiliki
pengalaman yang lebih banyak (Sessa,
Giuseppe, Albano, & Angelillo, 2011).
Tingkat pendidikan perawat yang
terbanyak adalah tingkat pendidikan
Diploma Keperawatan (D11l keperawatan).
Hal tersebut sesuai dengan kondisi saat ini
di Indonesia bahwa sebagian besar perawat
yang ada di Indonesia ~ masih
berpendidikan DIl Keperawatan.
Penelitian tentang pengetahuan dan sikap
perawat  terkait ~ manajemen  nyeri
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan perawat dengan
skor pengetahuan dan sikap perawat terkait
manajemen nyeri kecuali perawat yang
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telah  terpapar informasi  tentang
manajemen nyeri sebelumnya (Al Qadire
& Al Khalaileh, 2014). Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan dan sikap perawat. Perawat
dengan tingkat pendidikan  Sarjana
Keperawatan belum tentu  memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang
asuhan  perkembangan  dibandingkan
dengan perawat yang memiliki tingkat
pendidikan Diploma Keperawatan. Namun
demikian salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan seseorang
adalah pendidikan karena pendidikan akan
mempengaruhi  proses belajar dimana
semakin tinggi pendidikan seseorang maka
akan mudah seseorang tersebut
mendapatkan informasi (Erfandi, 2009).

2. Pengetahuan dan Sikap Perawat

Berdasarkan  tabel 2  diatas
pengetahuan perawat tentang asuhan
perkembangan memiliki kategori baik

sebanyak 59,1%, sedangkan pengetahuan
perawat tentang asuhan perkembangan
dengan kategori kurang sebanyak 40,9%.
Sikap perawat terhadap asuhan
perkembangan antara sikap baik dan
kurang mengalami jumlah yang sama
masing-masing 50%.

Meskipun jumlah pengetahuan baik
yang dimiliki perawat lebih banyak,
namun jumlah perawat yang memiliki
pengetahuan kurang juga memiliki jumlah
yang cukup banyak pula yaitu 41,9%. Hal
tersebut dapat disebabkan perawat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Asuhan Perkembangan dan Sikap
Perawat dalam Merawat BBLR

(n=44)
Variabel Frekuensi  Prosentase
Pengetahuan
Baik 26 59.1
Kurang 18 40.9
Total 44 100.0
Sikap
Positif 22 50.0
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Variabel Frekuensi  Prosentase
Pengetahuan
Baik 26 59.1
Kurang 18 40.9
Negatif 22 50.0
Total 44 100.0
belum mendapatkan informasi yang

terstruktur tentang asuhan perkembangan,
sesuai dengan hasil studi pendahuluan
yang sebagian perawat mengatakan belum
pernah mendapatkan informasi tentang
asuhan perkembangan secara terstruktur.
Penelitian tentang pengaruh pemberian
informasi tentang developmental care
terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan
perawat dalam merawat BBLR ditemukan
bahwa sebagian besar 55,6% perawat
belum pernah mendapatkan informasi
tentang asuhan perkembangan dan 44,4%
sudah mendapatkan informasi tentang
asuhan perkembangan (Zubaidah, Rustina,
& Sabri, 2013). Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian informasi  dapat
mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
seseorang.

Berdasarkan pertanyaan tentang
pengetahuan terkait asuhan perkembangan
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat telah mengerti arti asuhan
perkembangan (78,4%), mengetahui tujuan
dan manfaat asuhan perkembangan (82%),
dan prinsip-prinsip asuhan perkembangan
(67%). Hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh Kkarakteristik perawat yang meliputi
usia yang sebagian besar adalah usia
dewasa muda dan tingkat pendidikan yang
sebagian besar berpendidikan D 1l
keperawatan. Penelitian yang dilakukan
oleh Ganguli et al. (2010) tentang efek usia
dan pendidikan terhadap fungsi kognitif,
menunjukkan bahwa seseorang dengan
usia yang lebih muda dan memiliki
pendidikan yang lebih tinggi memiliki
penampilan kognitif lebih baik pada
seluruh domain.

Meskipun beberapa pertanyaan
telah dijawab benar oleh sebgian besar
perawat, namun sebagian perawat masih

194

salah dalam menjawab komponen asuhan
perkembangan yaitu minimal handling
(82%), positioning yang tepat untuk bayi
berat lahir rendah (56%), tingkat
kebisingan yang direkomendasikan (56%).
Pada penelitian tentang perilaku perawat
terkait  pencegahan  stimulasi  yang
berlebihan ditemukan bahwa perawat
masih memiliki pengetahuan yang kurang

terkait  pencegahan  stimulasi  yang
berlebihan (Aita & Goulet, 2003).
Stimulasi  yang  berlebihan  sangat
bertentangan dengan prinsip  asuhan
perkembangan yaitu minimal handling

yang tidak melakukan stimulasi yang
berlebihan. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh belum terpaparnya
sebagian besar perawat dengan prinsip-
prinsip  asuhan  perkembangan  atau
developmental care. Informasi yang
diperoleh baik formal maupun informal
akan mempengaruhi peningkatan
pengetahuan seseorang (Erfandi, 2009).
Sikap perawat yang ditunjukkan
dalam penelitian ini memiliki jumlah yang
sama antara sikap baik dan kurang yaitu
masing-masing 50%. Belum semua
perawat memiliki sikap yang baik terhadap
asuhan perkembangan. Hal tersebut dapat
disebabkan perawat belum memahami
secara mendalam pentingnya asuhan
perkembangan. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang. Perawat
yang belum merasakan manfaat asuhan
perkembangan terutama untuk bayi berat
lahir rendah akan cenderung memiliki
sikap kurang dibandingkan  dengan
perawat yang telah merasakan manfaat
yang besar asuhan perkembangan bagi
neonatus terutama pada bayi berat lahir
rendah. Berdasarkan hasil pernyataan yang
diberikan melalui kuesioner menunjukkan
bahwa sebagian besar perawat masih
kurang setuju jika asuhan perkembangan
dapat dilakukan pada bayi berat Ilahir
rendah yang dirawat di ruang perawatan
bayi risiko tinggi atau perinatologi. Sikap
merupakan respons tertutup dari stimulus
yang sudah melibatkan faktor pendapat
dan emosi seseorang (Notoatmodjo, 2010).
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Salah satu komponen sikap adalah
kepercayaan atau ide dan konsep terhadap
suatu objek  (Allport, 1954 dalam

Notoatmodjo, 2010). Sikap yang utuh
dibentuk oleh pengetahuan, pikiran, dan
keyakinan, dan emosi (Notoatmodjo,
2010).

3. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan
dan Sikap Perawat
Hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap perawat dalam
merawat bayi berat lahir rendah disajikan
pada tabel 3.

Tabel 3. Cross tab  Hubungan
Pengetahuantentang Asuhan
Perkembangandengan sikap

Perawat dalam Merawat Bayi
Berat Lahir Rendah (n=44)

Variabel Sikap To P
Positif Negatif tal
Pengeta Baik 21 5 26 0,00
huan  Kurang 1 17 18 0O
Total 22 22 44

Berdasarkan tabel diatas, perawat
yang memiliki pengetahuan baik dan
memiliki sikap positif berjumlah paling
banyak yaitu 21 orang, sedangkan perawat
dengan pengetahuan kurang dan memiliki
sikap positif berjumlah paling sedikit yaitu
1 orang. Berdarsarkan hasil uji statistik
dengan menggunakan ci-square,
didapatkan nilai p 0,000 (a=0,05). Hal
tersebut menunjukkan ada hubungan yang

bermakna antara pengetahuan yang
dimiliki  perawat tentang  asuhan
perkembangan dengan sikap perawat

dalam merawat bayi berat lahir rendah.
Pengetahuan seseorang erat kaitannya
dengan sikap. Sikap yang utuh sangat
ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki
seseorang (Notoatmodjo, 2010). Perawat
yang memiliki pengetahuan baik akan
memiliki sikap yang positif karena
memiliki keyakinan dan konsep positif
terhadap asuhan perkembangan. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa
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dengan meningkatkan pengetahuan dapat
meningkatkan sikap perawat. Penelitian
tentang program manajemen nyeri pada
perawat dapat meningkatkan sikap perawat
terhadap nyeri (Abdalrahim, Majali,
Warrén, & Bergbom, 2011). Penelitian
lain tentang pengetahuan dan sikap
perawat yang bertugas di ruang
emergency, menunjukkan bahwa sebagian
besar perawat yang memiliki pengetahuan
yang kurang, memiliki rasa percaya diri
kurang pula dalam membantu pasien
(Jezewski & Feng, 2007). Menurut teori
“Reason action”, sikap akan menentukan
niat (intention) yang selanjutnya sebagai
faktor penentu dalam berperilaku (Fesbein
& Ajzen, 1980 dalam Notoatmodjo, 2010).
Perawat yang memiliki sikap positif
terhadap asuhan perkembangan akan
menentukan niat untuk melakukan hal
yang positif pula dalam merawat bayi berat
lahir rendah dengan memberikan asuhan
keperawatan sesuai dengan prinsip-prinsip
asuhan perkembangan.

SIMPULAN

Perawat yang terlibat dalam
penelitian sebagian besar berada pada
rentang usia dewasa awal, memiliki
pengalaman kurang dari 2 tahun dan
berpendidikan  Diploma  Keperawatan.
Sebagian  besar  perawat  memiliki
pengetahuan yang baik tentang asuhan
perkembangan. Sebagian perawat memiliki
sikap positif dalam merawat bayi berat
lahir rendah. Meskipun pengetahuan yang
dimiliki perawat sudah cukup baik dan
sikap positif, namun masih banyak juga
perawat yang memiliki pengetahuan
kurang dan sikap negatif. Berdasarkan
hasil uji statistik menunjukkan ada
hubungan  yang  bermakna  antara
pengetahuan tentang asuhan
perkembangan terhadap sikap perawat
dalam merawat bayi berat lahir rendah.
Perlu pendidkan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang asuhan
perkembangan sehingga sebagian besar
perawat akan memiliki sikap positif dalam
merawat bayi berat lahir rendah.
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